BAB IV
PENUTUP

4.1. Simpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap Kaba Bujang Piaman Jo Puti

Payuang Lauik karya Selasih dengan menggunakan analisis sosiologi sastra,
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khusus sosietegifkaryar \niaRadaps SjiéiNﬂkaqt@? ad

permasala an sosial yang terdapat _dalam Kaba BUJ;% Piaman Jo Puti
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Bentuk-bentuk pdrsp dalam kaba tersebut di

antaranya al_ah sebagai befikut: dz aba Bujang Piamflal Jo Puti Payuang

Lauik terdaf Khususnya masalah

perjodohan. Diyma an_Jo Puti Payuang Lauik

seperti peminangan @ @m, ‘g@f-} |d"€|skan dalam kaba
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tersebut. SelainZitu pe amak juga-tefah, mengalami perubahan dalam

kaba tersebut. Di mana peran mamak telah digantikan oleh seorang ayah
dalam perihal perjodohan anak perempuannya. Selanjutnya, kaba tersebut
juga menggambarkan tentang peranan seorang anak perempuan yang tidak
lagi sesuai dengan harapan masyarakat Minangkabau pada umumnya.
Sebagaimana yang digambarkan dalam kaba tersebut mengenai seorang anak

perempuan yang melawan adat dan anak perempuan yang digambarkan



dalam kaba tersebut sebagai anak yang tidak menurut terhadap keputusan
orangtuanya, dalam realitas sosial masyarakat Minangkabau anak perempuan
harus menurut terhadap keputusan orangtuanya walaupun itu menyangkut hal

perjodohan dan sedikit bertolak belakang dengan batinnya.
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